V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak Gelidium sp
terhadap mikrobia wji Escherichia coli dan Salmonella typhimurium dengan
variasi metode dapat disimpulkan :

1. Variasi lama waktu maserasi dan jumlah daur = sokletasi tidak
mempengaruhi  aktivitas antibakteri ekstrak Gelidium sp terhadap
Escherichia coli maupun Salmonella typhimurium.

2. Ekstrak Gelidium sp hasil sokletasi memiliki aktivitas antimikrobia yang
lebih kuat terhadap FEscherichia coli maupun terhadap Salmonella
typhimurium dibandingkan dengan ekstrak Gelidium sp hasil maserasi.

3. Ekstrak Gelidium sp hasil maserasi maupun sokletasi memiliki aktivitas
antimikrobia yang lebih kuat dibandingkan dengan ampisilin, tetapi lebih
lemah dibandingkan dengan streptomisin.

4. Sifat antimikrobia ekstrak Gelidium sp terthadap Escherichia coli maupun

Salmonella typhimurium adalah bakteriolitik.

B. Saran
1. Variasi lama waktu maserasi sebaiknya dipersingkat menjadi 1, 2, dan 3
hari agar senyawa katekin dalam ekstrak Gelidium sp tidak menguap.
2. Variasi jumlah daur sokletasi sebaiknya lebih signifikan dengan perbedaan

3 daur sokletasi, seperti 1, 4, dan 7 kali.



3. Pada pengujian sifat antimikrobia ekstrak Gelidium sp hasil maserasi

sebaiknya waktu inkubasi mikrobia uji dipersingkat dari 22 jam menjadi

20 jam agar zon ioleh mikrobia uji dan dapat
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Lampiran 1. Hasil Uji Kemurnian

-
Gambar 22. Uji Motilitas
Keterangan : A: Daerah tusukan E. coli, B: Daerah tusukan S. typhimurium

Gambar 23. Uji Karbohidrat Escherichia coli
Keterangan : A: Medium cair Maltosa, B: Medium cair Glukosa, C: Medium cair
Sukrosa

Gambar 24. Uji Karbohidrat Salmonella typhimurium
Keterangan : A: Medium cair Maltosa, B: Medium cair Glukosa, C: Medium cair
Sukrosa



Gambar 25. Uji Katalase
Keterangan : A: Katalase positif pada E.coli, B: Katalase positif pada

S.typhimurium

Gambear 26. Uji Morfologi Koloni
Keterangan : A: E.coli, B: S.typhimurium




Lampiran 2. Hasil Zona Hambat

Gambar 27. Zona Hambat ekstrak Gelidium sp dengan Variasi Jumlah Daur
Sokletasi terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhimurium.

Keterangan :

A: 1 kali sokletasi terhadap E. coli, B: 1 kali sokletasi terhadap S. typhimurium,

C: 2 kali sokletasi terhadap E. coli, D: 2 kali sokletasi terhadap S. typhimurium,

E: 3 kali sokletasi terhadap E. coli, F: 3 kali sokletasi terhadap S. typhimurium,

X: Zona Hambat



Gambar 28. Zona Hambat ekstrak Gelidium sp dengan Variasi Lama Waktu
Maserasi terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhimurium.

Keterangan :

A: maserasi 4 hari terhadap E. coli, B: maserasi 4 hari terhadap.S. typhimurium,

C: maserasi 6 hari terhadap E. coli, D: maserasi 6 hari terhadap S. typhimurium,

E: maserasi 8 hari terhadap E. coli, F: maserasi 8 hari terhadap S. yphimurium,

X: Zona Hambat




Gambar 29. Zona Hambat Etanol Absolut (kontrol negatif) terhadap Escherichia
coli dan Salmonella typhimurium.

Keterangan: A: Etanol absolut terhadap E. coli, B: Etanol absolut terhadap S.
typhimurium, X: Zona Hambat

Gambar 30. Hasil Zona Hambat Streptomisin dan Ampisilin (kontrol positif)
terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhimurium.
Keterangan : A: Streptomisin terhadap E. coli, B: Streptomisin terhadap S.

typhimurium, C: Ampisilin terhadap E. coli, D: Ampisilin terhadap
S. typhimurium, X: Zona Hambat




Lampiran 3. Analisis Data Aktivitas
terhadap Mikrobia

Escherichia

coli

dan

typhimurium dengan Variasi Lama Maserasi

Antimikrobia Ekstrak Gelidium sp
Salmonella

Tabel 17. Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dan Salmonella typhimurium
dengan Variasi Lama Maserasi

2

. - Lama Waktu Luas Zona Penghambatan (mm®) Rata-

Mikrobia Uji . Rata

Maserasi Ulangan | Ulangan | Ulangan 2

1 2 3 (mm’)
4 hari 0,03 0,20 0,13 0,12
Escherichia coli | 6 hari 0,13 0,30 0,07 0,17
8 hari 0,26 2,22 0,11 0,86
Sal I 4 hari 0,20 0,20 0,03 0,14
"h’l.’;;’::iu"’n 6 hari 5,64 0,11 0,03 1,93
op 8 hari 0,20 0,05 0,79 0,35

Tabel 18. Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dengan Variasi Lama Maserasi

Jumlah | Derajat | Kuadrat F F
Sumber Keragaman | Kuadrat | Bebas Tengah Hitung | TRBeT Sig.
JK) (DB) (KT)
Variasi Lama Maserasi 1.040 2 520 1.108 | 5.14 | .389
Galat 2.815 6 469
Total 3.855 8

Tabel 19. Hasil Perhitungan Luas:Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Salmonella typhimurium dengan Variasi Lama

Maserasi
Jumlah | Derajat | Kuadrat F F
Sumber Keragaman | Kuadrat | Bebas Tengah Hitung | Tabel Sig.
JK) (DB) (KT)
Variasi Lama Maserasi 5.718 2 2.859 816 | 5.14 | .486
Galat 21.012 6 3.502
Total 26.730 8




Lampiran 4. Analisis Data Aktivitas
terhadap Mikrobia

Escherichia

coli

dan

typhimurium dengan Variasi Jumlah Daur Sokletasi

Antimikrobia Ekstrak Gelidium sp
Salmonella

Tabel 20. Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dan Salmonella typhimurium
dengan Variasi Jumlah Daur Sokletasi

2

- Daur \ Luas Zona Penghambatan (mm~) Ra ta-Rza ta

Sokletasi | Ulangan | Ulangan | Ulangan (mm®)

1 2 3

1 kali 28,8 27,9 34,2 30,3
Escherichia coli 2 kali 36,1 35,0 15,3 28.8
3 kali 22,4 34,8 NS 28,2
o 1 kal? 23,1 16,2 20,7 20,0
B .. m 2 kali 354 13,3 23,1 23.9
3 kali 19,2 25,0 23,6 22,6

Tabel 21. Hasil Analisis ANAVA Luas Zona Hambat Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia dengan Variasi Jumlah Daur

Sokletasi
Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat F F .
Keragaman Kuadrat | Bebas Tengah Hitung | Tabel Sig.
JK) (DB) (KT)
Jumlah Daur 6.842 2 3.421 .055 5.14 | .947
Sokletasi
Galat 374.887 6 62.481
Total 381.729 8

Tabel 22. Hasil- Analisis ANAVA Luas Zona Hambat Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Salmonella typhimurium dengan Variasi Jumlah
Daur Sokletasi

Jumlah Derajat | Kuadrat
Sumber F F .
Kerasaman Kuadrat | Bebas Tengah Hitun Tabel Sig.
£ JK) (OB) | (KT) .

Jumlah Daur 24.009 2 12.004 250 5.14 | 787
Sokletasi
Galat 288.107 6 48.018
Total 312.116 8




Lampiran 5. Analisis Data Aktivitas
terhadap Mikrobia

Escherichia

coli

dan

Antimikrobia Ekstrak Gelidium sp
Salmonella

typhimurium dengan Variasi Metode Ekstraksi, Streptomisin,
dan Ampisilin

Tabel 23. Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dan Salmonella typhimurium
dengan Variasi Metode Ekstraksi, Streptomisin, Ampisilin, dan Etanol.

. - Metode Luas Zona Penghambatan (mm?) Rata-
Mikrobia Uji . Rata
Ekstraksi Ulangan | Ulangan | Ulangan 2
1 2 3 (mm’)
Escherichia coli | Maserasi 0,26 2,22 0,11 0,86
Sokletasi 28,80 27,90 34,20 30,30
Streptomisin 74,17 63,59 40,69 59,48
Ampisilin 0,008 0,008 0,008 0,008
Etanol 0,20 0,03 0,80 0,34
Salmonella Maserasi 5,64 0,11 0,03 1,93
typhimurium | Sokletasi 35,40 13,30 23,10 23,90
Streptomisin 158,29 176,63 149,49 161,47
Ampisilin 2,38 6,15 4,52 435
Etanol 0,38 0,13 0,11 0,21

Tabel 24. Hasil Analisis ANAVA Luas Zona Hambat Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dengan Variasi Metode
Ekstraksi, Streptomisin, Ampisilin, dan Etanol.

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F F '
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah Hitung Tabel | Sig.
(JK) (DB) (KT)
Metode 8403.279 4 2100.820 34.323 3.48 | .000
Galat 612.072 10 61.207
Total 9015.351 14




Tabel 25. Hasil Uji Analisis DMRT Ekstrak Gelidium sp terhadap Mikrobia Uji
Escherichia coli dengan Variasi Metode Ekstraksi, Streptomisin,
Ampisilin, dan Etanol.

Variasi Metode N pubsetsll.Io
a b c

Duncan | Maserasi 6 .8633

Sokletasi 6 30.3000

Streptomisin 6 59.4833

Ampisilin 6 .0080

Kontrol Negatif Etanol 6 .3433

Sig. 901 1.000 1.000

Tabel 26. Hasil Analisis ANAVA Luas Zona Hambat Ekstrak Gelidium sp
terhadap Mikrobia Uji Salmonella typhimurium dengan Variasi
Metode Ekstraksi, Streptomisin, Ampisilin, dan Etanol.

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F F -
e Kuadrat Bebas Tengah Hitunp Tabel | Sig.
(JK) (DB) (KT)
Metode 57911.832 4| 14477958 | 220.503 | 3.48 | .000
Galat 656.587 10 65.659
Total 58568.419 14

Tabel 27. Hasil Uji Analisis DMRT Ekstrak Gelidium sp terhadap Mikrobia Uji
Salmonella _ typhimurium  dengan Variasi Metode  Ekstraksi,
Streptomisin, Ampisilin, dan Etanol.

Variasi Metode N 2=
a b C

Duncan | Maserasi 6 1.9267

Sokletasi 6 23.9333

Streptomisin 6 161.4700

Ampisilin 6 4.3500

Kontrol Negatif Etanol 6 2067

Sig. .563 1.000 1.000




Lampiran 6. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) Mikrobia Uji

Tabel 28. Hasil Pengukuran Optfica
400 nm pada
phimurium

density (OD) dengan Panjang Gelombang




Lampiran 7. Tahap Analisis Sifat Penghambatan Escherichia coli

Tabel 29. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Total (sel/ml) Escherichia coli dengan
Penambahan Maupun Tanpa Penambahan (Kontrol) Ekstrak Gelidium
sp Selama Waktu Inkubasi 12 Jam

Tamn el Jumlah bakteri(sel/ml)
+ ekstrak Gelidium sp Kontrol
0 1,86 x 10° 1,95 x 10°
2 4,18 x 10° 4,18 x 10°
4 18,90 x 10° 24,63 x 10°
6 3,16x 10° 28,85 x 10°
8 10,73 x 10° 33,51 x 10°
10 19,73 x 10° 24,75 x 10°
12 25,75 x 10° 28,50 x 10°

Tabel 30. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Hidup (sel/ml) Escherichia coli dengan
Penambahan Maupun Tanpa Penambahan (Kontrol) Ekstrak Gelidium
sp Selama Waktu Inkubasi 12 Jam

Jam ke- Jumlah bakteri(sel/ml)
+ ekstrak Gelidium sp Kontrol
0 0,89 x 10° 0,57 x 10°
2 1,45 x 10° 1,86 x 10°
4 14,80 x 10° 11,90 x 10°
6 1,67 x 10° 17,50 x 10°
8 2,57x%.10° 9,90 x 10°
10 6,50 x 10° 10,60 x 10°
12 19,20 x 10° 27,90 x 10°




Lampiran 8. Tahap Analisis Sifat Penghambatan Salmonella typhimurium

Tabel 31. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Total (sel/ml) Salmonella typhimurium
dengan Penambahan Maupun Tanpa Penambahan (Kontrol) Ekstrak
Gelidium sp Selama Waktu Inkubasi 12 Jam

Tamn el Jumlah bakteri (sel/ml)
+ ekstrak Gelidium sp Kontrol
0 0,47 x 10° 0,45x 10°
2 0,77 x 10° 0,59 x 10°
4 5,56 x 10° 4,40 x 10°
6 0,89 x 10° 5,83x 10°
8 2,60 x 10° 9,55x 10°
10 8,60 x 10° 13,23 x 10°
12 11,43 x 10° 15,38 x 10°

Tabel 32. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Hidup (sel/ml) Salmonella typhimurium
dengan Penambahan Maupun Tanpa Penambahan (Kontrol) Ekstrak
Gelidium sp Selama Waktu Inkubasi 12 Jam

Jam ke- Jumlah bakteri (sel/ml)

+ ekstrak Gelidium sp Kontrol
0 0,07 x 10° 0,10 x 10°
2 0,11x 10° 0,13x 10°
4 1,18 x 10° 1,60 x 10°
6 0,40 x 10° 1,85 x 10°
8 0,51 x.10° 1,82 x 10°
10 2,90 x 10° 3,50 x 10°
12 10,90 x 10° 2,20x 10°




Lampiran 9. Hasil Pengukuran Sifat Antibakteri terhadap Sel Hidup

ontrol 0"
Gambar 31. Sel Hidup Sebelum Penambahan Ekstrak Gelidium sp
Keterangan :'A: E.coli jam ke-0,B: S. typhimurium jam ke-2,C: E. coli jam ke-6



Q== [12]+eKstrak ]
Gambar 32. Sel Hidup Setelah Penambahan Ekstrak Gelidium sp
Keterangan : A: S. yyphimurium jam ke-6, B: E. coli jam ke-8, C: S.
typhimurium jamke-10, D: E. coli jam ke-12




